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KRITERIA PENILAIAN 

BANANA POWDER MEREK A DAN BANANA POWDER MEREK B  

 

Nama  : 

Pekerjaan  : 

Intansi / Lembaga : 

 

Petunjuk : Berilan tanda (√) pada kolom nilai objek penilaian berdasarkan hasil pengamatan 

Keterangan : 

1. Instrumen penilaian ini diisi oleh ahli bidang Tata Rias Wajah Pengantin, Tata Rias Wajah Pengantin Barat dan Tata Rias Wajah Korektif. 

2. Penilaian mencangkup aspek 

3. Rentang penilaian sebagai berikut : 

Nilai 1 : Sangat kurang baik 

Nilai 2 : Kurang baik 

Nilai 3 : Cukup baik 

Nilai 4 : Baik 

Nilai 5 : Sangat baik  
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No Aspek Nilai Indikator 

Skor Banana 

Powber merek A 

Skor Banana 

Powber merek B 

Model 1 Model 2 

1 Kombinasi Warna 

5 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat sesuai dengan 

warna kulit  

    

4 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sesuai dengan warna 

kulit 

    

3 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat cukup sesuai dengan 

warna kulit 

    

2 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat tidak sesuai dengan 

warna kulit 

    

1 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat tidak sesuai 

dengan warna kulit 
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No Aspek Nilai Indikator 

Skor Banana 

Powber merek A 

Skor Banana 

Powber merek B 

Model 1 Model 2 

2 Ketahanan 

5 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat melekat dan tahan lama 

lebih dari 3 jam 
    

4 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat melekat dan tahan selama 3 

jam 
    

3 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat cukup melekat selama 3 jam 

    

2 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat tidak melekat selama kurang 

dari 3 jam 
    

1 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat tidak melekat selama 

kurang dari 3 jam 
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No Aspek Nilai Indikator 

Skor Banana 

Powber merek A 

Skor Banana 

Powber merek B 

Model 1 Model 2 

3 Kehalusan 

5 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat terlihat halus 

dibagian lingkar kantung mata dan daerah T-zone tidak berminyak 

    

4 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat terlihat halus dibagian 

lingkar kantung mata dan daerah T-zone tidak berminyak 

    

3 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat cukup halus dibagian 

lingkar kantung mata dan daerah T-zone berminyak 

    

2 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat terlihat kasar dibagian 

lingkar kantung mata dan daerah T-zone berminyak 

    

1 

Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat sangat terlihat kasar 

dibagian lingkar kantung mata dan daerah T-zone sangat berminyak 
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No Aspek Nilai Indikator 

Skor Banana Powber 

merek A 

Skor Banana Powber 

merek B 

Model 1 Model 2 

4. Hasil Pengamatan 

observer 

5 

Hasil rias wajah mengunakan banana powder dengan 

teknik baking sangat bagus dan sesuai untuk Tata Rias 

Wajah Pengantin Barat 

    

4 

Hasil rias wajah mengunakan banana powder dengan 

teknik baking bagus dan sesuai untuk Tata Rias Wajah 

Pengantin Barat 

    

3 

Hasil rias wajah mengunakan banana powder dengan 

teknik baking cukup bagus dan sesuai untuk Tata Rias 

Wajah Pengantin Barat 

    

2 

Hasil rias wajah mengunakan banana powder dengan 

teknik baking tidak bagus dan tidak sesuai untuk Tata 

Rias Wajah Pengantin Barat 

    

1 

Hasil rias wajah mengunakan banana powder dengan 

teknik baking sangat tidak bagus dan tidak sesuai untuk 

Tata Rias Wajah Pengantin Barat 
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Lampiran 2 Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat Sampel 1 

Before 
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Lampiran 3 Hasil Tata Rias Wajah Pengantin Barat Sampel 2 

Before 
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Uji Normalitas Hasil Penilaian Tata Rias Wajah Pengantin Barat dengan 

Menggunakan Banana Powder Merek B 

 

Juri XA Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 

1 3,25 -1,129 0,3686 0,131 0,20 0,069 

2 3,50 -0,695 0,2549 0,245 0,40 0,155 

3 3,75 -0,261 0,1026 0,397 0,60 0,203 

4 4,50 1,042 0,3508 0,851 0,80 0,051 

5 4,50 1,042 0,3508 0,851 1,00 0,149 

Jumlah 19,500      

Rata-rata 3,900      

SD 0,576      

 

∑XB = 19,500 

x 900,3
5
500,19

  

SB² = (3,25 – 3,90)² + (3,50 – 3,90)² + (3,75 – 3,90)² + (4,50 – 3,90)² + (4,50 – 3,90)2
 

5 - 1 

     = 
4

1,325
 = 0,331 

SB
2 = 0,331 

S  = 331,0  = 0,576 

 

Cara mencari (Zi) 
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Z = 
S

XX
 

Z1 = 
576,0

90,325,3 
 = -1,129 

Z2 = 
576,0

90,350,3 
 = -0,695 

Z3 = 
576,0

90,375,3 
 = -0,261 

Z4 = 
576,0

90,350,4 
 = 1,042 

Z5 = 
576,0

90,350,4 
 = 1,042 

Cari F(Zi) : 

Sampel 1 (Zi)1 = -1,129  F(Z1)  = 0,5 – 0,3686 

       = 0,131 

Sampel 2 (Zi)2 = -0,695  F(Z2)  = 0,5 – 0,2549 

       = 0,245 

Sampel 3 (Zi)3 = -0,261  F(Z3)  = 0,5 – 0,1026 

       = 0,397 

Sampel 4 (Zi)4 = 1,042  F(Z4)  = 0,5 + 0,3508 

       = 0,851 

Sampel 5 (Zi)5 = 1,042  F(Z5)  = 0,5 + 0,3508 

       = 0,851 

 

Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2 
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Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4 

Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6 

Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8 

Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0 

 

Cari |F(Zi) – S(Zi)| 

Sampel 1 = 0,131 – 0,2 = 0,069 

Sampel 2 = 0,245 – 0,4 = 0,155 

Sampel 3 = 0,397 – 0,6 = 0,203 

Sampel 4 = 0,851 – 0,8 = 0,051 

Sampel 5 = 0,851 – 1,0 = 0,149 

Interpretasi  

Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lo = 0,203 

dengan n = 5, dan taraf signifikansi  = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lo < 

Ltabel yaitu : 0,203 < 0,337. Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
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Uji Normalitas Hasil Penilaian Tata Rias Wajah Pengantin Barat dengan 

Menggunakan Banana Powder Merek A 

 

 

JURI XB Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 

1 2,75 -1,500 0,4332 0,067 0,20 0,133 

2 3,25 -0,500 0,1915 0,309 0,40 0,092 

3 3,75 0,500 0,1915 0,692 0,60 0,092 

4 3,75 0,500 0,1915 0,692 0,80 0,109 

5 4,00 1,000 0,3413 0,841 1,00 0,159 

Jumlah 17,500      

Rata-rata 3,500      

SD 0,500      

 

∑XA = 17,500 

x 500,3
5
500,17

  

SA² = (2,75 – 3,50)² + (3,25 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (4,00 – 3,50)² 

5 - 1 

     = 
4

1,000
 = 0,250 

SA
2 = 0,250 

S  = 250,0  = 0,500 
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Cara mencari (Zi) 

Z = 
S

XX
 

Z1 = 
500,0

50,375,2 
 = -1,500 

Z2 = 
500,0

50,325,3 
 = -0,500 

Z3 = 
500,0

50,375,3 
 = 0,500 

Z4 = 
500,0

50,375,3 
 = 0,500 

Z5 = 
500,0

50,300,4 
 = 1,000 

Cari F(Zi) : 

Sampel 1 (Zi)1 = -1,500  F(Z1)  = 0,5 – 0,4332 

       = 0,067 

Sampel 2 (Zi)2 = -0,500  F(Z2)  = 0,5 – 0,1915 

       = 0,309 

Sampel 3 (Zi)2 = 0,500  F(Z3)  = 0,5 + 0,1915 

       = 0,692 

Sampel 4 (Zi)3 = 0,500  F(Z4)  = 0,5 + 0,1915 

       = 0,692 

Sampel 5 (Zi)4 = 1,000  F(Z5)  = 0,5 + 0,3413 

       = 0,841 
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Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2 

Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4 

Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6 

Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8 

Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0 

 

Cari |F(Zi) – S(Zi)| 

Sampel A = 0,067 – 0,2 = 0,133 

Sampel B = 0,309 – 0,4 = 0,092 

Sampel C = 0,692 – 0,6 = 0,092 

Sampel D = 0,692 – 0,8 = 0,109 

Sampel E = 0,841 – 1,0 = 0,159 

Interpretasi  

Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lo = 0,159 

dengan n = 5, dan taraf signifikansi  = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lo < 

Ltabel yaitu : 0,159 < 0,337. Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
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UJI HOMOGENITAS 

 

Fh  = 
TerkecilVariansi
TerbesarVariansi

 

Diketahui :  

SB
2 = 0,331 

SA
2 = 0,250 

2

2

A

B

S
S

  

= 
250,0
331,0

 

= 1,325 

Langkah Pengujian  

1. H0 : 1
2 = 2

2  

H0 : 1
2  2

2  

 

2. Taraf signifikan  = 0,05 

3. Statistik Penuji  

Fh  2
B

2
A

S

S
  

4. Daerah pengujian :  

Kriteria pengujian, bila Ho terima jika :  

 

F(1-) (n1 – 1 ; n2 – 1) < Fh < (/2) (n1 – 1 ; n2 – 1) 
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F(1-0,05) (5 – 1 ; 5 – 1) < Fh < (0,05) (5 – 1 ; 5 – 1) 

F(0,95) (4 ; 4) < Fh < (0,05) (4 ; 4) 

F(0,95) (4 ; 4) < Fh <  6,39 

Dimana :  

F(0,95) (4;4)  =   4;495,0F
1

 

  = 
39,6
1

 

  = 0,16 

Maka : 0,16 < Fhitung < 6,39 

 

5. Kesimpulan  

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,325 

Berada pada daerah penerima Ho yaitu :  

0,16 < 2,30 < 6,39, hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 

ditolak sehingga disimpulkan bahwa populasi kelompok homogen.  

 

 



Lampiran 5 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

Pengujian hipotesis pengaruh perbedaan hasil tata rias pengantin barat yang 

menggunakan banana powder merek A dan Merek B dengan teknik Baking. 

 

Langkah pengujian :  

1. Ho : A = B 

Ho : A  B 

Keterangan :  

A =  Nilai rata-rata penilaian tata rias pengantin barat dengan menggunkan 

banana powder merek A 

B =  Nilai rata-rata penilaian tata rias pengantin barat dengan menggunkan 

banana powder merek B 

 

2. Taraf signifikan  = 0,05  

3. Statistik penguji  














BA

BA

n
1

n
1

S

XX
t  

Keterangan :  

t  =  Statistik pengujian  

AX  =  Nilai rata-rata penilaian tata rias pengantin barat dengan menggunkan 

banana powder merek A 
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BX  =  Nilai rata-rata penilaian tata rias pengantin barat dengan menggunkan 

banana powder merek B 

S  =  Simpangan baku gabungan dua kelompok 

nA =  sampel kelompok yang menggunakan banana powder merek A 

nB =  sampel kelompok yang menggunakan banana powder merek B 
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4. Kriteria pengujian  

Terima ho jika = t < t1 –   

Derajat kebebasan (nA + nB – 2 ) dengan (1 – ) 

 

5. Perhitungan  

Varians Kelompok B 

SB² = (2,75 – 3,50)² + (3,25 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (4,00 – 3,50)² 

5 - 1 

     = 
4

1,000
 = 0,250 

Varians Kelompok A  

SA² = (2,75 – 3,50)² + (3,25 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (3,75 – 3,50)² + (4,00 – 3,50)² 

5 - 1 

     = 
4

1,000
 = 0,250 

 

Simpangan gabungan  

S²  = 
 

2nn
S)1n()S()1n(

BA

2
B

2
B

2
AA




 

 = 
255

)0,250()15()0,331()15(



 

= 
8

,00011,325

 

= 
8
325,2
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S2  = 0,291 

S = 291,0  

 = 0,539 

 

 

 

 

t =  

BA

BA

n
1

n
1

S

XX




 

t = 







 



5
1

5
1

0,539

,50033,900
 

t = 
632,0539,0

0,400
x

 

t =  
341,0
400,0

 

  =  1,173 

 

Kriteria pengujian : terima Ho jika t < t1 –  

 

Keterangan : t1 –  didapat dari daftar distribusi t dengan  dk = (n1 + n2 – 2) maka 

harga t0,95 dengan dk = 8, dari daftar distribusi t adalah 2,23.  

 

6. Interpretasi  
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Berdasarkan hasil perhitungan didapat thitung > ttabel yaitu 1,173 < 2,23, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima pada taraf signifikansi 0,05. Jadi kesimpulannya tidak 

terdapat pengaruh penggunaan banana powder merek A dan merek B dengan 

teknik baking terhadap Tata Rias Wajah Pengantin Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+2,23 

Daerah penolakan Ho 

Daerah 

penerimaan Ho 

1,173 

Daerah penolakan Ho 

-2,23 
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